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MENINGKATKAN KONSENTRASI DAN KEAKTIFAN MELALUI
PENERAPAN METODE PEMETAAN PIKIRAN MATERI KERAJAAN
PADA SISWA KELAS V DI MI MUHAMMADIYAH GONILAN

Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini mempunyai tujuan untuk mengetahui peningkatan
konsentrasi dan keaktifaan pada pembelajaran IPS materi kerajaan di Kelas VA di Ml
Muhammadiyah Gonilan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas dengan metode Pemetaan Pikiran. Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus
dengan tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, hasil pengamatan dan
refleksi. Setelah penelitian dilaksanakan terbukti metode Pemetaan Pikiran dapat
meningkatkan konsentrasi dan keaktifan yang berpengaruh pada hasil belajar IPS
materi kerajaan kelas V. Pada pra siklus konsentrasi siswa sebesar 21%, kemudian
meningkat menjadi 56% pada siklus I, dan meningkat lagi pada siklus 1l menjadi 75%,
untuk keaktifan siswa pada pra siklus hanya sebesar 31% kemudian pada siklus I
meningkat menjadi 49% dan puncaknya pada siklus Il meningkat menjadi 75% hal itu
juga berpengaruh pada hasil belajar pada pra siklus hanya 26% siswa yang lulus KKM,
kemudian meningkat menjadi 60% pada siklus 1 dan puncaknya pada siklus Il
meningkat menjadi 86% siswa yang lulus KKM. Dengan demikian bisa diambil
kesimpulan bahwa metode Pemetaan Pikiran dapat meningkatkan keaktifan,
konsentrasi dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : pemetaan pikiran, keaktifan, konsentrasi, hasil belajar
Abstract

This class action research has the objective to find out the increase in concentration and
activity in social studies learning of royal material in Class VA at Ml Muhammadiyah
Gonilan. This type of research is a Classroom Action Research with Mind Mapping
method. This research was conducted for 2 cycles with the stages of action planning,
action implementation, observations and reflections. After the research was carried out
it was proven that the Mind Mapping method could increase the concentration and
activeness that influenced the learning outcomes of social studies in class V. In pre-
cycle concentration of students by 21%, then increased to 56% in the first cycle, and
increased again in the second cycle to 75% , for the activeness of students in pre-cycle
only by 31% then in the first cycle increased to 49% and the peak in the second cycle
increased to 75% it also affects the learning outcomes in the pre-cycle only 26% of
students who passed the KKM, then increased to 60 % in the first cycle and the peak in
the second cycle increased to 86% of students who passed the KKM. Thus it can be
concluded that the Mind Mapping method can increase the activeness, concentration
and student learning outcomes.

Keywords : mind mapping, activity, concentration, learning outcomes



1. PENDAHULUAN

Istilah IPS di jenjang sekolah dasar adalah pencampuran dari berbagai konsep disiplin
ilmu, humaniora, sains sampai dengan ilmu dalam kehidupan bermasyarakat. (Sapriya,
2009: 20).

Menurut Purnomo (2014: 9) Pengertian pembelajaran ideal adalah proses
penyaluran wawasan, ilmu, pengalaman yang terjadi antara guru dan siswai yang
bertujuan agar siswa mendapatkan pengalaman belajar dalam rangka mengembangkan
mental siswa, baik mental emosional maupun intelektual, dan juga untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Maka dari itu guru juga harus membantu dalam motivasi siswa untuk
mencapai tujuan yang ingin di raih dan guru juga perlu mendampingi siswa agar dapat
aktif dan konsentrasi sehingga hasil pembelajaran yang ingin diraih dapat tercapai.
Menurut (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 99) Konsentrasi belajar merupakan usaha
memfokuskan atensi terhadap kegiatan pembelajaran sedangkan Menurut (Sardiman,
2011: 98) Keaktifan belajar siswa merupakan syarat utama untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran. Keaktifan adalah suatu usaha berupa kegiatan fisik
maupun ataupun mental, melakukan kegiatan memerlukan pemikiran sebagaimana
suatu komponen yang tidak terpisahkan. Salah satu jalan untuk meningkatkan keaktfan,
konsentrasi dan hasil belajar adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat,
menurut Sholihah (2015: 19), pemilihan model pembelajaran harus dilakukan dengan
tepat agar relevan dengan berbagai aspek pembelajaran yang lain. Metode yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan diatas salah satunya yaitu metode Pemetaan Pikiran.

Merujuk pada hasil observasi dapat dikatakan bahwa kegiatan di lapangan masih
belum sesuai dengan pembelajaran ideal yang tercantum diatas, siswa belum
memperoleh pengalaman belajar yang membuat siswa berfikir kreatif, innovatif dan
konsentrasi. Beberapa peserta didik hasil belajarnya masih rendah, terdapat siswa yang
belum memahami materi karena tidak konsentrasi dikelas yang disebabkan kurang
menariknya pembelajaran, utamanya pada pelajaran IPS sebagai pelajaran pokok di
sekolah. Hal itu pun terjadi di MI Muhammadiyah Gonilan, khususnya pada IPS



materi kerajaan. Hal ini terlihat dari siswa yang lulus KKM sebesar 70% ke atas hanya
sebagian orang saja. Hal tersebut dikarenakan kurangnya minat belajar yang
menyebabkan hasil belajar siswa kurang maksimal. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ratnasari Diah Utami dan Arum Oktavia Sari (2014) mengatakan bahwa
minat belajar adalah rasa senang dalam mencapai sesuatu yang diharapkan dikarenakan
perbuatan yang disertai perhatian. Sedangkan hasil belajar adalah apa yang didapatkan
siswa, baik berupa nilai, perubahan sikap ataupun bertambah luasnya pengetahuan yang
di miliki siswa.

Berdasarkan masalah diatas, guru atau pendidik harus menerapkan metode
pembelajaran yang menarik agar siswa dapat mencerna pembelajaran dengan mudah,
peneliti menerapkan metode pemetaan pikiran untuk mengatasi masalah tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Susanti (2016) menyatakan pemetaan pikiran adalah
kesinambungan antara konsep dasar materi yang ditampilkan dalam bentuk sederhana,
dari inti permasalahan sampai dengan bagian-bagian yang berkaitan, sehingga
menciptakan suatu konsep materi yang mudah dipahami.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rijal Darusman (2014) mengatakan
bahwa metode Pemetaan Pikiran dimulai dari konsep yang menjadi rangsangan kepada
siswa untuk mengembangkan pikiranya sehingga menghasilkan gagasan-gagasan yang
berkenaan dengan konsep tersebut. Sehingga mengubah materi yang sulit dan panjang
menjadi singkat, menarik dan mudah untuk dipahami.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian tindakan kelas atau PTK, menurut (Kusumabh,
Wijaya dan Dedi 2012: 9) PTK adalah suatu pengamatan terhadap pembelajaran di kelas
dengan harapan memperbaiki strategi atau metode pembelajaran. Sekolah yang
digunakan untuk penelitian adalah MI Muhammadiyah Gonilan pada kelas V IPS materi
sejarah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan July 2019. Penelitian yang dilakukan oleh
Sri adelilia (2016) menyatakan bahwa proses dalam penelitian ini yaitu : a) Perencanaan, b)

Pelaksanaan, c) Observasi, dan d) Refleksi, dibagi menjadi dua siklus, setiap siklus



dilakukan dua pertemuan. Sumber data yang dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
berupa nilai ataupun indikator-indikator. Penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan
data metode observasi, metode test, dan dokumentasi. Validitas data yang diterapkan adalah
tiangulasi sumber data. Penelitian ini menerapkan analisi kualitatif sebagai teknik analisis
data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Merujuk pada hasil observasi dan test pra siklus, didapati keaktifan, konsentrasi dan
hasil belajar siswa Ml Muhammadiyah Gonilan kelas VV materi kerajaan masih rendah.
Berdasarkan hasil wawancara secara tidak langsung dengan duru dan hasil observasi
penyebab masih rendahnya hasil belajar di kelas V MI Muhammadiyah Gonilan adalah
kurang nya inovasi yang dilakukan oleh guru, yang menjadikan keaktifan dan
konsentrasi siswa menurun, hal ini lah yang menyebabkan hasil belajar masih tergolong
rendah.

Hal ini bisa dilihat dari tingkat kelulusan pada test pra siklus hanya sebesar 8 siswa
dari total 30 siswa atau hanya 27%. Hal ini bisa dibuktikan dengan tabel berikut :

Tabel 1 hasil belajar siswa pra siklus

NAMA NILAI KETERANGAN

ASS 60 BELUM TUNTAS
ADR 89 TUNTAS

APB 63 BELUM TUNTAS
AWD 64 BELUM TUNTAS
AMN 71 TUNTAS

CF 50 BELUM TUNTAS
FMI 30 BELUM TUNTAS
GCL 25 BELUM TUNTAS
HDS 20 BELUM TUNTAS
IRM 50 BELUM TUNTAS
IRS 64 BELUM TUNTAS
MAS 51 BELUM TUNTAS
MFA 53 BELUM TUNTAS




MIR 34 BELUM TUNTAS
MR 63 BELUM TUNTAS
MR 90 TUNTAS

RRA 53 BELUM TUNTAS
RCA 47 BELUM TUNTAS
RAM 62 BELUM TUNTAS
SIN 30 BELUM TUNTAS
SAA 92 TUNTAS

SHAD 70 TUNTAS

TA 82 TUNTAS

TTR 40 BELUM TUNTAS
MBH 40 BELUM TUNTAS
MAL 50 BELUM TUNTAS
MKA 70 TUNTAS

NHP 68 TUNTAS

RLK 45 BELUM TUNTAS
MM 33 BELUM TUNTAS
JUMLAH 1677

RATA-RATA 55,9

SISWA YANG LULUS 8/26,6%
KKM/PRESENTASI

Sedangkan hasil observasi sebelum adanya tindakan, keaktifan dan konsentrasi siswa
masih kurang, dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 2 konsentrasi siswa Pra Siklus

Jumlah siswa
No Aspek konsentrasi belajar yang mencapai Presentase
indikator
1 Menjawab pertanyaan dari guru 4 13%
2 | Siswa k_onsentra5| dalam mengikuti 9 30%
pembelajaran




Tabel 3 Keaktifan siswa Pra Siklus

Jumlah siswa
No Aspek keaktifan belajar yang mencapai Presentase
indikator
1 | Siswa aktif dalam pembelajaran baik
. 6 20%
secara fisik maupun mental.
2 Bekerja sama dalam kelompok 7 23%

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Panji Seno Handoko (2015) IPS merupakan
perpaduan dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan banyak materi yang harus dipelajari,
sehingga pembelajaran dengan ceramah dan kegiatan mencatat secara biasa kurang
efektif dan efisien karena terkesan banyak tulisan. Melihat dari kondisi yang ada,
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti menerapkan penelitian menggunakan
metode Pemetaan Pikiran pada siklus | dan selanjutnya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Allan Renaldi Saputro, dkk (2017) Pemetaan Pikiran memudahkan siswa
menangkap pembelajaran dengan mengorganisir ide-ide siswa dengan efektif. Terbukti
setelah diterapkanya metode Pemetaan Pikiran, keaktifan, konsentrasi dan hasil belajar
siswa meningkat, hal ini bisa dilihat dari tabel berikut :
Tabel 4 konsentrasi siswa Siklus |

Jumlah siswa
No Aspek konsentrasi belajar yang mencapai Presentase
indikator
1 Menjawab pertanyaan dari guru 9 30%
2 Siswa k_onsentra5| dalam mengikuti 18 5304
pembelajaran

Tabel 5 Keaktifan siswa Siklus |

Jumlah siswa
No Aspek keaktifan belajar yang mencapai Presentase
indikator
1 | Siswa aktif dalam pembelajaran baik 11 37%
secara fisik maupun mental.
2 | Bekerja sama dalam kelompok 18 60%




Dari hasil tabel keaktifan siklus | diatas menunjukan bahwa keaktifan dan konsentrasi
siswa pada saat kegiatan pembelajaran sudah meningkat tetapi tergolong masih rendah.
Pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga pembelajaran masih bersifat satu
arah. Dari jumlah keseluruhan siswa Kelas VA vyaitu sebanyak 30 siswa, yang aktif
dalam pembelajaran baik secara fisik maupun mental sebanyak 11 siswa yaitu sekitar
37%, bekerja sama dalam kelompok sebanyak 18 siswa yaitu sekitar 60%, menjawab
pertanyaan dari guru sebanyak 9 siswa yaitu sekitar 30%, Siswa konsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran sebanyak 18 siswa yaitu sekitar 60%.

Penerapan metode Pemetaan Pikiran tidak hanya berdampak terhadap keaktifan dan
konsentrasi belajar siswa tetapi juga berdampak terhadap hasil belajar IPS siswa Kelas
VA. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syeda Saima Ferheen Bukhari (2016)
mengatakan bahwa Pemetaan Pikiran membantu guru tidak hanya untuk mengajar
siswa, tetapi juga untuk berpikir, belajar, dan membuat pembelajaran lebih bermakna.
Hasil belajar tersebut merupakan hasil dari pengukuran untuk mengetahui keberhasilan
siswa dalam memahami materi. hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6 Penilaian hasil belajar IPS siswa Kelas VA siklus |

No Nama KKM Nilai Keterangan
1 | ASS 64 85 TUNTAS
2 | ADR 64 64 TUNTAS
3 | APB 64 84 TUNTAS
4 AWD 64 65 TIDAK TUNTAS
5 AMN 64 80 TUNTAS
6 |CF 64 68 TUNTAS
7 FMI 64 57 TIDAK TUNTAS
8 GCL 64 52 TIDAK TUNTAS
9 | HDS 64 78 TUNTAS
10 | IRM 64 54 TIDAK TUNTAS
11 | IRS 64 76 TUNTAS
12 | MAS 64 71 TUNTAS
13 | MFA 64 69 TUNTAS
14 | MIR 64 40 TIDAK TUNTAS
15 | MR 64 75 TUNTAS
16 | MR 64 83 TUNTAS
17 | RRA 64 88 TUNTAS




Berdasarkan tabel diatas menampilkan adanya peningkatan hasil belajar IPS siswa Kelas
VA dibandingkan dengan pada saat pra siklus yaitu sebanyak 18 siswa atau sekitar
60%. Akan tetapi hasil tersebut masih belum memenuhi target, maka dari itu peneliti
bersama guru melakukan evaluasi atau refleksi untuk melanjutkan ke siklus Il agar hasil
yang diharapkan sesuai dengan target yang di inginkan. Selanjutnya dilakukan penelitian

siklus 11, pada siklus ini terjadi lonjakan keaktifan, konsentrasi dan hasil belajar. Hal

18 | RCA 64 62 TIDAK TUNTAS
19 | RAM 64 48 TIDAK TUNTAS
20 | SIN 64 45 TIDAK TUNTAS
21 | SAA 64 93 TUNTAS
22 | SHAD 64 93 TUNTAS
23 | TA 64 88 TUNTAS
24 | TTR 64 79 TUNTAS
25 | MBH 64 58 TIDAK TUNTAS
26 | MAL 64 35 TIDAK TUNTAS
27 | MKA 64 75 TUNTAS
28 | NHP 64 75 TUNTAS
29 | RLK 64 55 TIDAK TUNTAS
30 | MM 64 65 TUNTAS

Jumlah 2058

Rata-rata 68,6

Siswa yang lulus KKM 18

Persentase 60%

tersebut dapat dibuktikan pada tabel berikut ini :

Tabel 7 konsentrasi siswa Siklus Il

Jumlah siswa
No Aspek konsentrasi belajar yang mencapai Presentase
indikator
1 Menjawab pertanyaan dari guru 21 70%
2 | Siswa konsentrasi dalam mengikuti 24 80%
pembelajaran




Tabel 8 Keaktifan siswa Siklus Il

Jumlah siswa
No Aspek keaktifan belajar yang mencapai Presentase
indikator
1 | Siswa aktif dalam pembelajaran baik | 19 63%
secara fisik maupun mental.
2 Bekerja sama dalam kelompok 26 86%

Dari hasil tabel keaktifan siklus Il diatas menunjukan bahwa keaktifan dan keaktifan
siswa pada saat kegiatan pembelajaran sudah mengalami peningkatan yang signifikan.
Dari jumlah keseluruhan siswa Kelas VA vyaitu sebanyak 30 siswa, siswa aktif dalam
pembelajaran baik secara fisik maupun mental sejumlah 19 siswa yaitu sekitar 63%,
bekerja sama dalam kelompok sebanyak 26 siswa yaitu sekitar 86%, menjawab
pertanyaan dari guru sebanyak 21 siswa yaitu sekitar 70%, Siswa konsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran sebanyak 24 siswa yaitu sekitar 80%.

Penerapan metode Pemetaan Pikiran tidak hanya berpengaruh terhadap keaktifan
dan konsentrasi belajar siswa tetapi juga berdampak pada hasil belajar IPS siswa Kelas
VA. Hasil belajar tersebut merupakan hasil dari pengukuran untuk mengetahui
keberhasilan siswa dalam memahami materi. hal tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 9 Penilaian hasil belajar IPS siswa Kelas VA siklus 11

No Nama KKM | Nilai | Keterangan
1 | ASS 64 90 | Tuntas
2 | ADR 64 99 | Tuntas
3 | APB 64 96 | Tuntas
4 | AWD 64 70 | Tuntas
5 | AMN 64 89 | Tuntas
6 |CF 64 80 | Tuntas
7 | FMI 64 77 | Tuntas
8 | GCL 64 89 | Tuntas
9 | HDS 64 95 | Tuntas




10 | IRM 64 90 | Tuntas

11 | IRS 64 80 | Tuntas

12 | MAS 64 93 | Tuntas

13 | MFA 64 85 | Tuntas

14 | MIR 64 60 | Tidak tuntas
15 | MR 64 92 | Tuntas

16 | MR 64 95 | Tuntas

17 | RRA 64 93 | Tuntas

18 | RCA 64 75 | Tuntas

19 | RAM 64 79 | Tuntas

20 | SIN 64 61 | Tidak tuntas
21 | SAA 64 100 | Tuntas

22 | SHAD 64 95 | Tuntas

23 | TA 64 90 | Tuntas

24 | TTR 64 88 | Tuntas

25 | MBH 64 67 | Tidak Tuntas
26 | MAL 64 54 | Tidak tuntas
27 | MKA 64 88 | Tuntas

28 | NHP 64 93 | Tuntas

29 | RLK 64 66 | Tuntas

30 | MM 64 71 | Tuntas
Jumlah/Siswa yang lulus KKM : 2479 / 26 Siswa (86,6%)

Berdasarkan tabel 6 dapat dibuktikan peningkatan hasil belajar IPS siswa Kelas VA
secara signifikan dibandingkan dengan siklus | yaitu sejumlah 26 siswa atau sekitar
86,6%. kemudian untuk peningkatan aspek dalam belajar mengalami peningkatan yang

cukup signifikan, agar lebih jelas bisa dilihat dari diagram berikut :
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Gambar 1 Diagram Peningkatan aspek belajar dalam setiap siklus

Peningkatan aspek belajar dalam setiap

siklus
30
25
20
15
10
- ulll » 1
. []
Siswa aktif dalam Bekerja sama dalam Menjawab pertanyaan  Siswa konsentrasi
pembelajaran baik kelompok dariguru dalam mengikuti
secara fisik maupun pembelajaran
mental.
1. 2. 3. 4,
M Pra Siklus M Siklus | ®siklus I
Gambar 2 Diagram peningkatan nilai siswa siswa yang lulus KKM
Peningkatan Siswa yang lulus KKM
30
25
20
15
10
5 .
. —
Pra Siklus Siklus | Siklus Il
ml. m2.

Pada siklus Il indikator hasil pencapaian sudah memenuhi target yang diharapkan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikhilkumar D. Parikh (2016 ) yang

manyatakan bahwa teknik Pemetaan Pikiran lebih efektif dari pada metode
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konvensional. Sejalan dengan yang penelitian yang dilakukan Chloe Ruff (2012) yang
menyatakan metode Pemetaan Pikiran dapat meningkatkan hasil dari sesuatu yang
dikerjakan.

4. PENUTUP

Setelah melakukan rangkaian penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan
strategi Pemetaan Pikiran dapat meningkatkan keaktifan, konsentrasi dan hasil belajar
IPS materi kerajaan siswa kelas V Ml Muhammadiyah Gonilan. Implikasi teoritis dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui metode Pemetaan
Pikiran, sedangkan untuk implikasi praktis penelitian ini adalah sebagai alternatif bagi
guru dalam menentukan startegi inovatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
keaktifan, konsentrasi dan hasil belajar siswa khususnya pelajaran IPS kelas VV materi

kerajaan.
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